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ABSTRACT 

Banjar language is the everyday language used by the people of South Kalimantan, 
especially in Banjarmasin. The use of Banjar language is also inseparable from all 
levels of education, one of which is in elementary schools. This study aims to explore 
the implementation of the Kamis Berahasa Banjar (KAMBAR) program at SDN 
Kebun Bunga 5. This study uses a qualitative approach with a case study design. 
The research sample includes 1 principal, 1 fifth-grade teacher, and 1 second- and 
third-grade student each, in addition to all students being indirectly involved in the 
data collection process through field observations. The results of the analysis show 
an increase in teachers' and students' insight into the Banjar language. The 
KAMBAR program has a positive impact at SDN Kebun Bunga 5. This activity can 
increase teachers' and students' insight into the Banjar language and culture. 

Keywords: implementation, wisdom, language 

ABSTRAK 

Bahasa Banjar merupakan bahasa sehari-hari yang digunakan masyarakat 
Kalimantan Selatan, terutama di Banjarmasin. Penggunaan Bahasa Banjar ini juga 
tak luput dari jenjang pendidikan, salah satunya di sekolah dasar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi program Kamis Berbahasa Banjar 
(KAMBAR) di SDN Kebun Bunga 5. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan desain studi kasus. Sampel penelitian meliputi 1 kepala sekolah, 1 
guru kelas V, dan masing-masing 1 siswa kelas II dan III, selain itu juga seluruh 
siswa terlibat secara tidak langsung dalam proses pengumpulan data melalui 
observasi lapangan. Hasil analisis menujukkan adanya dampak  program KAMBAR 
terhadap penggunaan bahasa Banjar. Program KAMBAR memiliki dampak positif 
di SDN Kebun Bunga 5. Kegiatan ini dapat menambah  wawasan guru dan siswa 
terhadap bahasa dan budaya Banjar. 
 
Kata Kunci: implementasi, budaya, bahasa 
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A. Pendahuluan 
Bahasa Banjar adalah bahasa 

Austronesia yang termasuk dalam 

keluarga bahasa Melayu, dan dipakai 

oleh suku Banjar yang tinggal di 

Provinsi Kalimantan Selatan, 

Indonesia, bahasa Banjar juga 

menjadi bahasa pertama yang 

digunakan oleh masyarakat suku 

Banjar (Kamariah et al., 2024). 

Bahasa Banjar merupakan bahasa 

sehari-hari yang digunakan 

masyarakat Kalimantan Selatan, 

terutama di Banjarmasin. 

Penggunaan bahasa Banjar ini juga 

tak luput dari jenjang pendidikan, 

salah satunya di sekolah dasar. 

Bahasa Banjar sebagai bagian dari 

budaya daerah harus tetap 

dilestarikan khususnya oleh siswa 

sebagai calon penerus bangsa. 

Karena adanya kekurangan tersebut, 

jika tidak ada upaya pelestarian yang 

terencana, bahasa daerah akan 

ditinggalkan oleh para penuturnya. 

Usaha untuk menjaga keberadaan 

bahasa ini tidak boleh mengabaikan 

generasi muda karena faktor lain yang 

dapat mengancam kelangsungan 

bahasa adalah berkurangnya atau 

kurangnya generasi muda sebagai 

pewaris. Artinya, semakin banyak 

generasi muda yang mengenal 

bahasa daerah mereka, semakin 

besar kemungkinan bahasa tersebut 

untuk bertahan (Costa et al., 2021). 

Salah satu pendekatan penting adalah 

pembelajaran berbasis kearifan lokal, 

yang memadukan teknologi dengan 

nilai-nilai budaya lokal. Melalui 

pendekatan ini, guru dapat 

memanfaatkan media digital seperti 

video, animasi, atau aplikasi interaktif 

untuk menyampaikan materi 

pembelajaran yang berakar pada 

tradisi lokal (Cinantya et al., 2025). 

Penggunaan Bahasa Banjar 

yang semakin tidak digunakan oleh 

generasi muda menunjukkan tanda-

tanda bahasa tersebut akan punah. 

Hal ini terjadi karena meskipun para 

generasi muda memahami Bahasa 

Banjar, mereka tidak mampu 

berbicara menggunakan bahasa 

tersebut (Dhiu et al., 2023). Kearifan 

lokal sering diabaikan dalam 

pengambilan keputusan strategis, 

sehingga sekolah kehilangan akar 

budaya yang sebenarnya bisa 

menjadi keuntungan dalam bersaing. 

Hal ini sejalan dengan kenyataan di 

SDN Kebun Bunga 5, banyak siswa 

yang ternyata masih belum mengerti 

arti dari kosakata-kosakata dalam 

Bahasa Banjar. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara di SDN 
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Kebun Bunga 5, menunjukkan masih 

banyak siswa yang belum mengerti 

Bahasa Banjar. Hal ini disebabkan 

karena orang tua siswa lebih sering 

mengajarkan Bahasa Indonesia 

dibandingkan dengan Bahasa Banjar 

kepada siswa saat di rumah.  selain 

itu, faktor yang mempengaruhi 

kurangnya Bahasa Banjar siswa 

adalah karena lingkungan SD adalah 

lingkungan polisi yang sebagian orang 

tua siswa merupakan pendatang dari 

luar Kalimantan.  

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan di TK Wasalabose 

menunjukkan bahwa pendekatan 

bercerita terbukti sebagai strategi 

yang berhasil dalam menjaga Bahasa 

Daerah Wakatobi, terutama bagi 

anak-anak usia dini. Pendekatan ini 

tidak hanya berfungsi sebagai alat 

untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa, tetapi juga sebagai cara 

untuk memperkenalkan nilai-nilai 

budaya lokal yang sesuai dengan 

kehidupan anak (Sadliah et al., 2025). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

menjawab pertanyaan penelitian 

untuk memahami dampak ucapan 

bahasa lokal dari siswa yang bilingual 

terhadap kemajuan pilihan kata, 

struktur tata bahasa, dan cara 

pengucapan mereka. Dampak yang 

dihasilkan dapat berupa efek yang 

menguntungkan atau merugikan 

(Hidayati et al., 2022). Namun, masih 

belum ada penelitian yang menyoroti 

untuk melestarikan bahasa Banjar 

melalui program berbahasa Banjar 

yang rutin diadakan setiap satu hari 

dalam seminggu di sekolah dasar di 

Kalimantan Selatan. Kesenjangan ini 

yang menjadikan dasar bagi peneliti 

untuk mengeksplorasi implementasi 

program Kamis Berbahasa Banjar 

(KAMBAR) di SDN Kebun Bunga 5. 

Penelitian ini memiliki 

keterbaruan untuk membahas salah 

satu program yang belum pernah 

dibahas sebelumnya oleh peneliti lain 

yaitu program KAMBAR yang 

menghadirkan bahasa Banjar sebagai 

bahasa untuk berkomunikasi. 

Penelitian ini berfokus pada 

implementasi program KAMBAR yang 

melibatkan guru dan siswa. Penelitian 

kali ini memiliki perbedaan dengan 

studi-studi sebelumnya yang lebih 

fokus pada peningkatan bahasa 

Banjar melalui aspek kegiatan budaya 

lokal dan pemberian edukasi ke 

masayarakat tanpa melibatkan 

implemntasinya terhadap program 

sekolah. 

Penelitian ini penting karena 

penggunaan Bahasa Banjar di 
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sekolah dasar yang sudah mulai 

berkurang. Selain itu, penelitian ini 

penting untuk mempertahankan 

bahasa Banjar sebagai bahasa 

daerah Kalimantan Selatan. Hal ini 

bermanfaat untuk guru dan siswa 

dalam melestarikan Bahasa Banjar 

sedini mungkin. Jika studi ini tidak 

dilaksanakan, maka akan 

berpengaruh pada kelangsungan 

bahasa Banjar, para siswa akan 

semakin tidak akrab dengan bahasa 

lokal mereka sendiri dan jika 

dibiarkan, tentu saja hal ini akan 

menyebabkan pemakaian bahasa 

Banjar mengalami penurunan yang 

drastis dari tahun ke tahun. Anak-anak 

harus dibelajarkan dan dibiasakan, 

serta dibangkitkan motivasinya untuk 

memiliki kebanggaan berbahasa 

daerah, maka upaya menjadikan 

bahasa daerah sebagai bahasa 

komunikasi sehari-hari dikalangan 

anak-anak dan remaja, dan 

pembelajaran bahasa daerah akan 

memberikan hasil yang di harapkan 

(Diu et al., 2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi implementasi 

program KAMBAR di SDN Kebun 

Bunga 5. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi implementasi program 

KAMBAR, dampak, tantangan dan 

hambatan, serta solusi terhadap 

program KAMBAR. Dengan demikian, 

penelitian ini diharpkan mampu 

memecahkan berbagai macam 

masalah yang terjadi pada 

penggunaan bahasa Banjar di sekolah 

dasar. 

 

B. Metode Penelitian 
1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menerapkan 

metode kualitatif dengan format studi 

kasus. Pendekatan ini dipilih karena 

tujuannya adalah untuk menyelidiki 

fenomena secara mendalam dalam 

konteks yang spesifik terkait 

pelaksanaan program KAMBAR di 

SDN Kebun Bunga 5 tanpa adanya 

intervensi perlakuan. Dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif, 

peneliti dapat menggambarkan 

kondisi apa adanya secara rinci. Studi 

kasus menurut (Assyakurrohim et al., 

2023) adalah cara untuk menjelajahi 

suatu sistem yang terbatas atau 

berbagai kasus yang terjadi dalam 

jangka waktu tertentu. Proses ini 

dilakukan dengan mengumpulkan 

data secara rinci dan melibatkan 

berbagai sumber informasi yang 

lengkap dalam konteks tertentu. 

Sistem yang terbatas ini dibatasi oleh 
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waktu dan tempat, sedangkan kasus 

dapat dianalisis dari berbagai aspek 

seperti program, peristiwa, kegiatan, 

aktivitas, individu, institusi, atau 

kelompok sosial. Sesuai dengan (Yin, 

2018) studi kasus adalah suatu 

metode penelitian yang mengkaji 

fenomena dalam konteks kehidupan 

nyata, terutama ketika batas antara 

fenomena dan konteks tidak terlalu 

jelas. 

2. Konteks dan Unit Analisi 

Penelitian ini dilakukan di SDN 

Kebun Bunga 5, Banjarmasin, yang 

mulai menerapkan program Kamis 

Berbahasa Banjar (KAMBAR) sejak 

tahun 2023. Sekolah ini dipilih karena 

memiliki banyak program mingguan, 

termasuk program KAMBAR. Peserta 

penelitian terdiri dari 1 kepala sekolah, 

1 guru kelas V, serta 1 siswa dari kelas 

II dan III. Selain itu, seluruh siswa turut 

serta secara tidak langsung dalam 

proses pengumpulan data melalui 

observasi di lapangan. Guru yang 

dipilih adalah guru yang pertama kali 

menginisiasi program KAMBAR di 

SDN Kebun Bunga 5. Siswa yang 

terlibat juga merupakan perwakilan 

dari pelaksanaan program KAMBAR 

di lapangan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengambil dua 

cara untuk mengumpulkan data, yaitu 

dengan obeservasi dan melakukan 

wawancara. Observasi dilakukan 

secara langsung tanpa perantara, 

peneliti mengamati pelaksanaan 

program KAMBAR, seperti 

keterlibatan guru dan siswa, serta 

keaktifan siswa saat mengikuti 

program, serta materi yang dibawakan 

oleh guru. Wawancara dilakukan 

dengan semi terstruktur mengikuti 

instrumen wawancara.  

a. Wawancara 

Teknik wawancara dalam studi 

ini memakai metode semi-terstruktur, 

di mana peneliti memberikan 

pedoman pertanyaan namun tetap 

memberikan kesempatan kepada 

responden untuk menguraikan lebih 

mendalam dan menyeluruh 

berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan mereka. Wawancara 

dilaksanakan dengan para guru dan 

kepala sekolah untuk mengelola 

informasi seputar pengalaman 

pelaksanaan program KAMBAR di 

sekolah, dari awal mula mereka 

mengusulkan program KAMBAR, 

tantangan yang di hadapi, dampak 

yang di rasakan, serta solusi dari 

permasalahan yang muncul. 

Wawancara dilakukan secara semi-
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terstruktur dengan panduan 

pertanyaan terbuka seputar 

perencanaan, pelaksanaan, 

partisipan, dampak yang di rasakan, 

serta nilai budaya yang dapat di ambil 

dari program KAMBAR. Wawancara 

dilakukan 2 kali, wawancara pertama 

berdurasi 33 menit 51 detik dan 

wawancara kedua berdurasi 18 menit 

15 detik. 

b. Obervasi 

Penelitian ini menggunakan 

metode observasi langsung tanpa 

campur tangan aktif, di mana peneliti 

hanya berperan sebagai pengamat 

terhadap berbagai kegiatan yang 

terjadi di sekolah. Observasi 

dilaksanakan untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas tentang 

impelementasi program KAMBAR. 

Peneliti melakukan observasi 

langsung di lapangan selama 2 kali 

pelaksanaan program KAMBAR 

berlangsung. Aspek yang diamati 

meliputi interaksi guru-siswa, 

penggunaan materi pada program 

KAMBAR, serta respon siswa 

terhadap implementasi dari program 

ini. Observasi dilakukan sebanyak 2 

kali pertemuan dan mencatat secara 

rinci dari hasil yang didapatkan. 

Peneliti menggunakan lembar 

instrumen observasi terstruktur yang 

sudah dirancang sebelumnya. 

4. Teknik Analisis Data 

Salah satu cara untuk 

menganalisis data adalah melalui 

analisis tematik, yang berfungsi untuk 

mengidentifikasi pola atau tema dalam 

kumpulan data yang telah diperoleh 

oleh peneliti (Braun & Clarke, 2006). 

Pertama, peneliti membaca transkrip 

secara keseluruhan untuk 

mendapatkan pemahaman umum 

tentang informasi. Kemudian, proses 

pengkodean dimulai, di mana peneliti 

memberi kode pada catatan observasi 

dan transkrip wawancara. Dari proses 

ini teridentifikasi beberapa tema 

utama, antara lain: Sejarah Program 

KAMBAR, Implementasi Program 

KAMBAR, Tantangan Program 

KAMBAR, Dampak Program 

KAMBAR, dan Solusi dari Dampak 

tersebut. Tema-tema tersebut ditinjau 

kembali dengan mencocokkan ke 

seluruh data untuk memastikan 

kekonsistenannya. Terakhir, peneliti 

menyusun laporan hasil analisis 

dengan menguraikan tiap tema 

beserta kutipan data pendukungnya. 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Implementasi Program 

KAMBAR 
Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara, program KAMBAR 

dilaksanakan sekali dalam seminggu, 

yaitu pada hari kamis. Partisipan pada 

program ini adalah siswa dari kelas 1 

sampai kelas 6. Pada pelaksaannya, 

program ini biasanya diisi oleh guru 

sebagai pemateri. Terdapat berbagai 

macam materi yang biasanya 

dibawakan oleh guru seperti, lagu 

berbahasa Banjar, bapanting, bakisah 

bahasa Banjar, kosa kata bahasa 

Banjar, angka dan warna dalam 

bahasa Banjar, terkadang juga 

diselingi dengan berbagai macam 

permaianan yang menunjang bahasa 

Banjar.  Guru memiliki peran penting 

dalam menjaga dan menerapkan nilai-

nilai kearifan lokal dalam program 

belajar siswa di sekolah serta memiliki 

tanggung jawab dan berkontribusi 

dalam memperdalam pemahaman 

siswa mengenai nilai-nilai kearifan 

lokal yang tersedia (Muliadi et al., 

2025). Melestarikan bahasa Banjar 

sangat penting untuk 

mempertahankannya dari kepunahan, 

salah satu caranya adalah dengan 

mengadakan pembiasaan pagi di 

sekolah. Pembiasaan di sekolah 

adalah suatu cara untuk membangun 

nilai, prinsip, dan tradisi, serta 

kebiasaan siswa yang dikembangkan 

oleh institusi pendidikan dan diyakini 

oleh semua anggota komunitas 

sekolah (Hardiansyah et al., 2021). 

Pelaksaan program KAMBAR 

didukung penuh oleh kepala sekolah 

dan semua dewan guru, hal ini terbukti 

saat pelaksanaanya, kepala sekolah 

dan guru ikut terlibat aktif dan antusias 

dalam mengikuti kegiatan. 

Kepemimpinan kepala akan 

menentukan arah, tujuan, arahan, dan 

menciptakan iklim dan budaya kerja 

yang mendukung pelaksanaan proses 

kelembagaan dan administrasi secara 

keseluruhan (Sahara & Suriansyah, 

2021). Kemampuan kepala sekolah 

dalam merencanakan, 

menggerakkan, dan mengelola 

berbagai komponen yang diperlukan 

untuk mengelola sekolah sangat 

penting bagi kesuksesan sekolah 

tersebut. Selain itu, kepala sekolah 

juga perlu memperhatikan hal-hal 

positif di dalam sekolah, seperti 

kebiasaan baik yang ingin 

dipertahankan atau diperbaiki (Jannah 

et al., 2025). Seorang kepala sekolah 

yang memiliki visi yang jelas bisa 

membangkitkan semangat dan 

mendorong semua anggota sekolah 
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bekerja sama dengan baik untuk 

mencapai tujuan yang sama (Nor & 

Suriansyah, 2025). Sumber belajar 

yang digunakan oleh guru biasanya 

dari google, youtube, tidak ada 

patokan dari buku, karena guru 

menggunakan buku saat 

pembelajaran di dalam kelas, namun 

untuk dilapangan ini masih batasan 

materi materi ringan jadi biasanya 

mencari di internet atau otodidak 

sesuai dengan kemampuan pemateri.  

Sumber belajar merupakan suatu 

unsur yang memiliki peranan penting 

dalam menentukan proses 

pembelajaran, karena di dalamnya 

akan menjadi efektif dan efisien untuk 

mencapai ketuntasan belajar dengan 

melibatkan komponen proses belajar 

secara terencana (Yandi et al., 2023). 

Guru memanfaatkan media/sumber 

seperti mengenali, memilih dan 

menggunakan media, membuat alat 

peraga sederhana untuk proses 

belajar mengajar (Agustina & 

Suriansyah, 2021).  

Strategi yang digunakan bisa 

berupa memberikan materi, setelah 

materi siswa terkadang merasa 

bosan, jadi strateginya bisa dengan 

melaksanakan permainan, guru 

mengajak siswa untuk bermain 

seperti, materi angka, warna, benda 

itu setelah siswa mendapatkan materi, 

siswa diajak untuk bermain karena 

lebih cepat hafal dan menangkap 

materi. Belajar sambil bermain 

menciptakan suasana yang 

menyenangkan, sehingga anak jadi 

tertarik dan lebih aktif dalam belajar, 

yang pada akhirnya membantu tujuan 

pembelajaran tercapai dengan baik, 

hal ini juga berlaku terhadap program 

pembiasaan di sekolah (Aminah et al., 

2022). Penerapan pendekatan 

pembelajaran yang kreatif, seperti 

permainan edukasi dan aktivitas 

pemecah kebekuan, bisa menjadi 

taktik yang ampuh untuk 

mempertahankan fokus siswa dan 

mendorong keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajaran (Andini et al., 

2024). Selain itu juga serahkan 

kepada siswa untuk mengisi acara 

bagi siswa yang bisa, misalnya siswa 

yang ikut lomba bahasa Banjar, siswa 

tersebut dapat menampilkan terlebih 

dahulu di depan saat program 

KAMBAR sebelum siswa tersebut 

mengikuti lomba, jadi siswa lain 

merasa termotivasi melihat temannya 

yang tampil. Seorang remaja yang 

punya waktu lebih untuk bersama 

teman-temannya dalam 

kelompoknya, secara tidak sadar akan 

semakin dekat dengan orang-orang di 
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kelompok tersebut. Mereka 

cenderung melakukan aktivitas yang 

sama, sehingga terjadilah interaksi 

yang sering dan intens di antara 

mereka. Hal ini kemudian akan 

membangkitkan rasa ingin berbuat 

sesuatu dan bermotivasi bersama 

teman-teman dalam komunitas atau 

kelompoknya (Damayanti et al., 

2021). 

2. Dampak Program KAMBAR 
Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara program KAMBAR 

memiliki dampak yang sangat positif 

bagi guru dan siswa. Dampak positif 

dari program yang berbasis kearifan 

lokal adalah peningkatan kesadaran 

siswa terhadap nilai-nilai yang ada 

dalam budaya mereka sendiri 

(Sudiana & Putrayasa, 2024). 

Program KAMBAR dapat menambah 

wawasan guru dan siswa terhadap 

bahasa dan budaya Banjar, kegiatan 

ini juga dapat menumbuhkan rasa 

bangga guru dan siswa terhadap 

budaya Banjar karena pada saat 

kegiatan menampilkan budaya-

budaya Banjar yang disampaikan 

menggunkan bahasa Banjar, rasa 

bangga dan cinta guru terhadap 

bahasa dan budaya Banjar semakin 

meningkat, karena budaya Banjar 

kaya akan ilmu budaya dan segala 

halnya. Penggunaan bahasa daerah 

secara aktif, siswa merasa bangga 

dan lebih percaya diri menggunakan 

bahasa ibu mereka, hal ini turut 

mendukung upaya pelestarian bahasa 

lokal sebagai warisan budaya 

(Alamsyah, 2025). Selain itu guru dan 

siswa mampu menujukkan sikap 

positif terhadap bahasa Banjar, 

misalnya dengan guru mengajarkan 

bahasa Banjar artinya guru sudah 

bangga berbahasa Banjar dan tidak 

malu menggunakan bahasa Banjar di 

sekolah. Rasa bangga terhadap 

budaya seharusnya diajarkan sejak 

awal kepada para siswa, karena 

budaya mencakup berbagai hal yang 

penting dalam kehidupan manusia, 

seperti bahasa, agama, sistem 

ekonomi, teknologi, dan seni (Hartono 

& Hartoyo, 2022).  

Setelah adanya program ini 

bahasa Banjar di lingkungan sekolah 

meningkat, yang awalnya ada kosa 

kata yang guru tidak diketahui oleh 

guru dan siswa, namun sekarang guru 

dan siswa jadi mengetahui kosakta 

tersebut, misalnya “Jamban” yang  

merupakan bahasa Banjar dari kata 

“Toilet”. Selain bahasa Banjar, guru 

dan siswa juga menjadi lebih 

mengtahui tentang budaya Banjar, 

misalnya seperti bapandung dan 
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budaya Banjar yang lain. 

Pembelajaran yang menggunakan 

budaya bisa membuat siswa lebih 

termotivasi dan membantu 

memperkuat identitas budaya mereka 

(Azzahra, 2024). Program KAMBAR 

berdampak terhadap kualitas siswa 

karena beberapa materi KAMBAR 

juga termuat dalam mata pelajaran 

Muatan Lokal, sehinga siswa sudah 

lebih dahulu mengetahui kosakata 

baru, wawasan baru, dan siswa tidak 

terkejut lagi saat ada materi baru 

dalam bahasa Banjar. Pemasukkan 

elemen-elemen budaya dalam 

pembelajaran, siswa dapat 

mengembangkan pemahaman yang 

lebih dalam tentang lingkungan sosial 

mereka sekaligus meningkatkan 

keterampilan literasi dan daya tarik 

terhadap pembelajaran (Maharani & 

Barus, 2024). 

3. Tantangan dan Hambatan 
Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara, program KAMBAR 

tentunya memiliki tantangan dan 

hambatan dalam implementasinya 

seperti, cuaca yang kurang 

mendukung yang membuat lapangan 

sekolah menjadi basah, ketika 

lapangan basah maka program ini 

tidak dapat terlaksana seperti 

biasanya karena tidak memungkinkan 

bagi guru dan siswa berbaris dengan 

kondisi lapangan yang  basah 

dikarenakan lapangan sekolah tidak 

memiliki sarana dan prasarana berupa 

atap untuk menahan air hujan. sarana 

dan prasarana pendidikan merupakan 

dasar penting dalam membantu 

proses belajar yang efektif dan 

berkualitas (Ibnu & Fauzi, 2024). Di 

sekolah kualitas layanan sarana dan 

prasarana menjadi faktor penting 

dalam menentukan keberhasilan 

pendidikan (Agusta et al., 2024) 

Tantangan selanjutnya pada 

implementasi program ini yaitu, materi 

program yang belum terjadwalkan 

secara tertulis, sehingga guru merasa 

bingung untuk menyampaikan 

materinya. Sejalan dengan (Rozak, 

2025) keberhasilan implementasi juga 

sangat bergantung pada kesiapan dan 

komitmen guru, serta dukungan 

manajemen sekolah dan kebijakan 

yang jelas, evaluasi berkelanjutan dan 

adaptasi sesuai dengan kebutuhan 

serta konteks sekolah. Tantangan lain 

dari pelestarian Bahasa Banjar adalah 

masuknya budaya global yang 

semakin mengikis budaya lokal, 

termasuk pada aspek bahasa daerah. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

penelitian terdahulu. Pendidikan 

nasional sering kali lebih fokus pada 
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menciptakan individu yang mampu 

bersaing di tingkat internasional, 

ketimbang membangun generasi yang 

terhubung dengan nilai-nilai budaya 

daerah (Sangapan et al., 2025). 
4. Solusi 

Berdasarkan paparan di atas, 

solusi yang dapat  dilakukan yaitu, 

pihak sekolah dapat membuat jadwal 

khusus yang berisi daftar materi dan 

pematerinya agar pada 

pelaksanaanya dapat lebih terstruktur. 

Menciptakan budaya sekolah yang 

positif, lembaga pendidikan 

mengimplementasikannya melalui 

aktivitas kebiasaan yang dilakukan 

secara teratur, baik itu setiap hari, 

setiap minggu, setiap bulan, maupun 

setiap tahun, serta metode 

pelaksanaannya ada yang terencana, 

salah satunya adalah dengan 

menyediakan jadwal rutin dari materi 

yang akan dibawakan. Selain itu, 

terwujudnya institusi pendidikan 

sebagai wadah untuk melestarikan 

budaya tidak akan berhasil jika hanya 

pihak sekolah yang berupaya, 

sehingga dibutuhkan kerjasama dari 

berbagai elemen (Aini et al., 2024). 

Sekolah melakukan strategi dengan 

membangun hubungan yang baik dan 

menjalin silaturahmi dengan 

masyarakat sekitar untuk memperkuat 

kerjasama dengan orang tua dan 

masyarakat (Nashar et al., 2025).  

Solusi berikutnya adalah 

pelaksanaan inisiatif yang 

berhubungan dengan pelestarian 

Bahasa Banjar seperti mengikuti 

perlombaan yang FLS2N dan FTBI. 

salah satu program tersebut adalah 

jenis kompetisi yang diperuntukkan 

bagi seni, atau yang dikenal dengan 

Festival Lomba Seni Siswa Nasional 

(FLS2N). Selain FLS2N, terdapat 

Festival Tunas Bahasa Ibu (FTBI) 

yang juga menyelenggarakan 

berbagai jenis kompetisi terkait 

dengan bahasa daerah. Kompetisi itu 

tentunya bertujuan untuk menggugah 

minat dan bakat siswa, sambil tetap 

mengingat pentingnya bahasa Banjar 

(Adela & Al-akmam, 2024). 

 
D. Kesimpulan 

Studi ini menyimpulkan bahwa 

program KAMBAR memiliki dampak 

positif di SDN Kebun Bunga 5. 

Kegiatan ini dapat menahmbah 

wawasan guru dan siswa terhadap 

bahasa dan budaya Banjar. Kegiatan 

ini juga dapat menumbuhkan rasa 

bangga guru dan siswa terhadap 

budaya Banjar karena pada saat 

kegiatan menampilkan budaya-

budaya Banjar yang disampaikan 
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menggunkan bahasa Banjar. Rasa 

bangga dan cinta guru terhadap 

bahasa dan budaya Banjar semakin 

meningkat, karena budaya Banjar 

kaya akan ilmu budaya dan segala 

halnya. program KAMBAR tentunya 

memiliki tantangan dan hambatan 

dalam implementasinya seperti, cuaca 

yang kurang mendukung dan materi 

program yang belum terjadwalkan 

secara terstruktur, serta masuknya 

budaya global yang mengikis budaya 

lokal. solusi yang dapat  dilakukan 

yaitu, pihak sekolah dapat membuat 

jadwal khusus yang berisi daftar 

materi dan pematerinya, dan bantuan 

pemerintah untuk menunjang 

pelaksanaan program serta 

pelaksanaan inisiatif seperti mengikuti 

perlombaan FLS2N dan FTBI yang 

diadakan. 

Kekurangan dari penelitian ini 

adalah penelitian ini hanya dilakukan 

di satu sekolah. Data penelitian ini 

terbatas dan hanya mencakup ruang 

lingkup kecil. Saran untuk peneliti 

selanjutnya agar menambah sampel 

sekolah untuk dijadikan data 

penelitian, sehingga data yang 

disajikan lebih relevan dan bervariasi. 
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